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Abstrak
Konstruksi bangunan yang berkualitas terutama pada fasilitas umum diperlukan untuk menjamin keamanan dan kenyamanan pengguna bangunan. Bangunan Masjid An Nur merupakan salah satu fasilitas umum tempat ibadah sebagai lokasi pengabdian kepada masyarakat-mahasiswa ini. Permasalahan pada masjid An Nur di Politeknik adalah konstruksi belakang masjid yaitu bagian bawah mengalami kerusakan sehingga bangunan menjadi rentan longsor dan mengalami kerusakan. Kondisi bagian bawah masjid sekarang sebagian besar sudah runtuh dan bagian bawah bangunan hanya ditahan oleh bambu. Penulisan ini bertujuan untuk menjelaskan pekerjaan perbaikan pondasi pada mesjid An Nur Perum BTN Manado dan manfaatnya bagi masyarakat. Solusi yang ditawarkan untuk kerusakan bagian bawah bangunan adalah perbaikan pondasi dengan konstruksi beton, batu kali dan material penunjang lainnya. Kesepakatan antara Tim Pengabdian Pada Masyarakat-Mahasiswa (PPM-M) Politeknik Negeri Manado dan pengurus masjid dibuat dimana masyarakat, mahasiswa dan tim pelaksana PPM-M bersama-sama dalam memfasilitasi persiapan pekerjaan dan pekerjaan perbaikan pondasi. Masyarakat dan pemerintah dapat membuat program peningkatan konstruksi bangunan dengan menggunakan pondasi batu kali dan perkuatan lainnya dan memasukkannya dalam anggaran program yayasan dan kelurahan. Kegiatan ini dipublikasikan pada media massa dan cetak sebagai informasi pengabdian masyarakat oleh mahasiswa dan dosen pembimbing lapangan. 
Kata Kunci : Konstruksi Bangunan, Pondasi, Masjid, Manado 
1. PENDAHULUAN
Peningkatan kualitas bangunan umum seperti mesjid diperlukan untuk kenyamanan dan keamanan beraktifitas bagi pengguna. Pada survei awal Tim Pelaksana PPM-M ke area masjid An Nur di Kairagi Dua Politeknik kelurahan telah dilakukan peninjauan lapangan dan wawancara dengan pengurus masjid.  Menurut pengurus masjid area tempat ibadah tersebut melayani masyarakat yang beribadah sehingga memerlukan bangunan yang aman dan nyaman. Bagian belakang masjid yang dekat dengan aliran sungai telah mengalami longsor terutama konstruksi bangunan bagian bawah yaitu pondasi. Karena itu perlu diperbaiki konstruksi bangunan masjid tersebut. 

Lokasi Masjid An Nur terletak di Kelurahan Kairagi Dua berjarak kurang lebih 1,4 km melalui jalan utama dari Politeknik Negeri Manado.
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Gambar 1. Jarak antara Polimdo dengan Masjid An Nur.

Gambar-gambar di bawah ini menunjukkan kondisi bangunan masjid An Nur di Perum BTN AL Kairagi Dua.
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Gambar 2. Masjid An Nur.
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Gambar 3. Masjid An Nur Perum BTN AL Politeknik dengan pondasi yang sudah longsor dan ditopang bambu. 
Analisis permasalahan mitra adalah pondasi masjid An Nur telah mengalami kerusakan dan perlu diperbaiki dengan perkuatan yang sesuai dengan ketentuan konstruksi sipil. Pengurus masjid dan masyarakat memerlukan bantuan dalam penanganan kestabilan bangunan. Untuk melaksanakan pekerjaan konstruksi pondasi ini perlu partisipasi masyarakat bersama dengan tim pelaksana pengabdian PPM-M yaitu dosen pembimbing lapangan dan mahasiswa program studi DIII Teknik Sipil. 
Dengan memperhatikan permasalahan mitra maka melalui kegiatan pengabdian ini pengurus masjid An Nur dan Tim Pengabdian bersepakat untuk melaksanakan pekerjaan perbaikan konstruksi pondasi bangunan masjid. Rincian kegiatan tersebut terdiri dari (1) penjelasan pekerjaan konstruksi pondasi bangunan (2) pelaksanaan pekerjaan konstruksi pondasi bangunan.
Teknologi yang digunakan dalam mengatasi permasalahan konstruksi pondasi yang longsor dengan pemasangan baru kali dan pengecoran beton. Bagi masyarakat kegiatan ini meningkatkan pengetahuan mengenai kekuatan bangunan dan meingkatkan semangat gotong royong. Sedangkan bagi mahasiswa dapat menerapkan teori dan praktek di kampus menjadi menjadi pelaksanaan pekerjaan di masyarakat. Adapun cara perbaikan pondasi adalah dengan mempersiapkan bagian bawah banguna  yang mengalami longsor dengan perkuatan sementara untuk menjamin keselamatan pekerja yang terlibat dalam pekerjaan. Selanjutnya pemasukan material seperti batu kali, semen dan pasir serta air untuk campuran beton,  

Pada konstruksi pondasi hal-hal yang penting untuk diperhatikan diantaranya sifat tanah, pencegahan kelongsoran, pengaruh gaya gempa, metode pelaksanaan serta material yang digunakan. Sifat tanah mempengaruhi kekuatan bangunan dimana tanah yang buruk memiliki plastisitas yang tinggi, kekuatan geser yang rendah, volume yang besar dan potensi kembang susut yang besar (Lubis, 2015). Tanah asli yang dicampur semen menurunkan indeks plastisitas dan meingkatkan nilai CBR. Penanggulangan longsor pada lereng digunakan penahan tanah gravity wall atau penahan tanah dari pasnagan batu (Endayati dkk, 2019). Dinding penahan tanah aman terhadap gaya guling, gaya geser dan daya dukung (ibid).

Selanjutnya pentingnya membangun konstruksi yang tahan gempa disertai informasi mengenai metode yang tepat termasuk pada pembuatan pondasi bangunan (Fauzi, 2009). Penentuan jenis peralatan sebagai bagian dari metode pelaksanaan proyek membantu penyelesaian pekerjaan (Jawat 2015). Pemilihan jenis pondasi pada bangunan hotel dalam pelaksanaan pekerjaannya dibagi menjadi dua zona pekerjaan untuk mempermudah proses pekerjaan. Komponen material untuk konstruksi pondasi bangunan terdiri dari semen, pasir, air dan agregat sebagai jenis material yang banyak digunakan (Tanubrata, 2015)

 
Kelurahan yang menjadi mitra adalah pengurus masjid An Nur Perum BTN AL Politeknik di Kairagi Dua. Kesediaan pengurus masjid untuk membantu kegiatan selama program PPM-M berjalan adalah berupa dana in cash dan dana dalam bentuk partisipasi tenaga kerja serta konsumsi makanan. Permasalahan yang akan diselesaikan adalah konstruksi pondasi bangunan masjid dengan konstruksi pondasi batu kali dan pengecoran beton. Penjelasan mengenai pelaksanaan pekerjaan dan perawatan juga akan disampaikan selama pekerjaan pekerjaan pondasi berlangsung.

Mesjid An Nur berada di kelurahan Kairagi Dua, Manado. Jumlah penduduk Kelurahan Kairagi Dua adalah 10.865 yaitu 17,17% dari penduduk kecamatan Mapanget. Pada area ini terdapat 2882 keluarga.
Kelurahan Kairagi Dua luas 4,58 km2 berada di kecamatan Mapanget kota Manado. Jarak dan Waktu Tempuh dari Kantor Kelurahan ke Kantor Kecamatan Mapanget adalah 2 km. Terdapat transportasi umum darat dan jalan aspal dan beton. Terdapat 2 SD, 1 SMP dan 1 SMA. Fasilitas tenpat ibadah terdapat 2 mesjid dan 19 gereja (BPS, 2021). Salah satu tempat ibadah adalah masjid An Nur yang merupakan masjid pertama di kawasan ini

Potensi kelurahan Kairagi Dua adalah area ini merupakan kawasan perumahan dengan bebagai fasilitas peribadatan, kesehatan, perdagangan dan pendidikan. Akses ke berbagai lokasi ini mudah dan dapat dilalui baik oleh pejalan kaki maupun kendaraan.  Lokasi masjid An Nur dekat dengan kampus Politeknik Negeri manado yang membantu melayani masyakatat kampus dan masyarakat sekitarnya dalam pemenuhan kebutuhan akan tepmat ibadah. Kondisi konstruksi bangunan masjid bagian pondasi memerlukan perhatian penting. Dengan melihat permasalahan tersebut konstruksi bangunan perlu diperbaiki dan ditingkatkan kualitasnya, maka kawasan yang ditinjau perlu mendapat perhatian dari pemerintah. Dengan memiliki pengurus masjid, masyarakat dan pemerintah kelurahan yang mendukung kegiatan pengabdian PPM-M maka kegiatan ini layak dilakukan.  

2. METODE PENELITIAN
Metode tahap persiapan dilakukan dengan memberikan pembekalan kepada mahasiswa yang akan berpartisipasi dalam pekerjaan konstruksi pondasi bangunan masjid. Materi yang diberikan berupa

1. Metode Pelaksanaan pekerjaan konstruksi pondasi bangunan masjid

2. Kerja sama dengan masyarakat dalam melakukan pekerjaan

3. Keselamatan dan kesehatan kerja

Langkah-langkah pelaksanaan pemberdayaan masyarakat
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Gambar 4. Diagram Kegiatan PPM-M
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian berupa perbaikan pondasi pada masjid An Nur BTN AL telah dilaksanakan dengan hasil terpasangnya struktur dan konstruksi pondasi. Kegiatan dilakukan oleh masyarakat, mahasiswa dan dosen Politeknik Negeri Manado.

Kegiatan perbaikan pondasi terdiri dari tahap-tahap pelaksanaan pekerjaan yaitu pekerjaan persiapan, pekerjaan disain, pekerjaan pemasokan material, pekerjaan pembersihan lahan, pekerjaan pemasangan rangka bambu, pekerjaan pembuatan mal, pekerjaan pencampuran material beton, pekerjaan pemasangan pondasi batu kali, pekerjaan pembuatan tulangan, pekerjaan pengecoran.
Pekerjaan dalam PPM-M ini dapat dilihat pada gambar-gambar di bawah ini
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Gambar 5. Peralatan dan bahan. 
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Gambar 6. Tim mahasiswa dan dosen pelaksana.
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Gambar 7. Pencampuran material beton
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Gambar 8. Pemasangan mal
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Gambar 9. Pengecoran
Kegiatan pengabdian dengan skema PPM-M ini memberikan manfaat bagi masyarakat berupa konstruksi pondasi dan talud yang memperkuat bangunan masjid. Masjid dapat digunakan oleh masyarakat untuk beribadah dan kegiatan umum lainnya secara aman dna nyaman. 
4. PENUTUP
Kegiatan perbaikan pondasi pada masjid An Nur TNI AL mendukung perkuatan struktur bawah bangunan sehingga memberikan keamanan dan kenyamanan dalam kegiatan ibadah. Kegiatan pengabdian ini telah melibatkan masyarakat, mahasiswa, dosen dan tim pelaksana PPM-M. kegiatan memberi manfaat bagi semua pihak. Bagi masyarakat, kegiatan ibadah dan kegiatan kemasyarakatan di masjid dapat dilaksanakan tanpa gangguan kerusakan pondasi. Bagi mahasiswa dapat dilatih tntuk berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian dan melekukan praktek konstruksi. Bagi dosen dan tim pelaksana partisipasi pada kegiatan pengabdian memberi manfaat dalam membantu memecahkan masalah terutama pada konstruksi bangunan dan hal terkait. Kegiatan PPM-M menghasilkan luaran publikasi koran online dan video kegiatan pada youtube P3M. 
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